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RINGKASAN 
 

Vikris Saadah Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Self-management dalam 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Santri SMAN 1 Mojo Kediri, Skripsi, BK, 

FKIP UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: konseling kelompok, teknik self-management, disiplin belajar, siswa 

santri 

Disiplin belajar merupakan faktor penting dalam pencapaian prestasi 

akademik siswa. SMAN 1 Mojo Kediri masih ditemukan siswa regular dan siswa 

santri. Siswa regular adalah siswa yang umum dan siswa santri adalah siswa yang 

selain menempuh pendidikan formal di sekolah (SMAN 1 Mojo Kediri) juga tinggal 

di pondok pesantren. Siswa santri di SMAN Mojo Kediri menunjukan disiplin 

belajar yang rendah yang diantaranya seperti keterlambatan hadir dikelas, kurang 

perhatian saat pembelajaran berlangsung, serta sering menunda tugas. Kondisi ini 

yang menjadi latar belakang adanya konseling kelompok teknik self-management 

untuk meningkatkan disiplin belajar siswa santri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konseling kelompok teknik self-

management. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pre-eksperimental desain one group pre test dan post-test. Subjek penelitiannya 

merupakan siswa santri yang memiliki tingkat disiplin belajar rendah yang 

berjumlah 8 siswa santri. Teknik pengumpulan data menggunakan skala disiplin 

belajar. Kemudian uji analisis data menggunakan uji paired sampel t-test. 

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi 0,00 < 0,005. Hal ini 

memiliki arti bahwa ada perbedaan antara disiplin belajar siswa santri SMAN 1 

Mojo kediri sebelum dan sesudah diberikan treadment konseling kelompok teknik 

self-management. Hal ini bisa diartikan ada pengaruh konseling kelompok teknik 

self-management dalam meningkatkan disiplin belajar siswa santri SMAN 1 Mojo 

Kediri. 

Maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self-

management berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan disiplin belajar 

siswa santri di SMAN 1 Mojo Kediri. Hal ini ditunjukkan melalui perbedaan skor 

disiplin belajar sebelum dan sesudah pemberian layanan, dengan nilai signifikansi 

0,00 < 0,05. Dengan demikian, layanan ini efektif diterapkan untuk membantu 

siswa santri menjadi lebih disiplin, seperti dalam kehadiran tepat waktu, perhatian 

saat pembelajaran, serta tanggung jawab menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, 

disarankan agar layanan konseling kelompok teknik self-management dapat 

diterapkan secara berkelanjutan oleh guru BK untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar, serta dikembangkan lebih lanjut agar menjangkau lebih banyak siswa yang 

memerlukan bantuan dalam mengelola perilaku belajarnya. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pondok pesantren yakni lembaga tempat belajar yang berfokus pada 

pendidikan agama bertujuan untuk membentuk santri dengan keterampilan 

akademik dan non-akademik yang seimbang. Menurut data dari 

Kementerian Agama (2023), jumlah pesantren di Indonesia terus bertambah 

hingga mencapai lebih dari 30 ribu pesantren, dengan lebih dari 4 juta santri 

terdaftar di seluruh Indonesia. Hal ini menunjukkan peran penting pesantren 

sebagai penyedia pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan 

pengetahuan umum (Kemenag, 2023). Seiring dengan meningkatnya 

jumlah santri, pesantren dihadapkan pada tantangan dalam menjaga disiplin 

belajar, yang diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan Pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan modern, disiplin belajar memegang peran 

penting dalam keberhasilan akademis dan pengembangan pribadi mereka. 

Disiplin belajar mencakup berbagai perilaku, termasuk ketepatan waktu, 

kehadiran yang teratur, dan kemampuan untuk fokus pada tugas. Bagi siswa, 

khususnya mereka yang berada dalam konteks pendidikan agama seperti 

siswa santri di SMAN 01 Mojo Kediri, mengembangkan disiplin belajar 

yang kuat sangat penting untuk menyeimbangkan tanggung jawab akademis 

dan pertumbuhan spiritual. SMAN 1 Mojo Kediri merupakan salah satu 

sekolah negeri yang berada di lingkungan pondok pesantren, dan seluruh 

siswa kelas X yang menjadi populasi dalam penelitian ini berstatus sebagai 

santri. Oleh karena itu, pendekatan layanan yang digunakan dalam 

penelitian ini sepenuhnya diarahkan pada konteks pendidikan berbasis 

pesantren. 

Disiplin belajar adalah salah satu indikator keberhasilan pendidikan 

santri. Studi Program for International Student Assessment (PISA) yang 

dikutip oleh Wulan Saputri Anjani (2020) menunjukkan bahwa disiplin 

belajar berpengaruh pada prestasi siswa. Hasil PISA 2019 mencatat bahwa 

siswa dari negara-negara dengan tingkat disiplin belajar yang tinggi, seperti 
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Jepang dengan 93% tingkat disiplin, cenderung memiliki prestasi akademik 

yang unggul dibandingkan negara disiplin yang lebih rendah, seperti 

Argentina (62%) (OECD, 2019). Berdasarkan survei ini, tingkat disiplin 

belajar siswa Indonesia mencapai peringkat ke-19 dari 65 negara, dengan 

persentase 79%. Meskipun Indonesia termasuk dalam kategori sedang, 

terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan disiplin belajar, 

khususnya di pesantren, guna mendukung proses belajar yang optimal dan 

pencapaian prestasi akademik yang tinggi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa disiplin belajar di pondok 

pesantren masih perlu ditingkatkan. Pada tahun ajaran 2023/2024, dari 86 

santri, beberapa mengalami kendala dalam menjaga disiplin belajar, seperti 

sering terlambat hadir, menunda pengumpulan tugas, dan kurang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini juga ditemukan di SMAN 

1 Mojo Kediri, di mana sejumlah siswa santri menunjukkan perilaku kurang 

disiplin dalam kegiatan akademik, seperti sering terlambat masuk kelas dan 

tidak menyelesaikan tugas tepat waktu. Situasi ini konsisten dengan temuan 

Fajriani (2016) yang menunjukkan bahwa kurangnya disiplin belajar dapat 

berdampak buruk pada prestasi akademik. Santri yang tidak disiplin 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih rendah daripada mereka yang 

disiplin belajar. 

Disiplin belajar di lingkungan pesantren memegang peran krusial 

dalam proses belajar mengajar. Tanpa disiplin belajar, santri sulit menyerap 

pelajaran dengan efektif, yang mengakibatkan tindakan-tindakan yang 

meresahkan kelancaran kegiatan belajar. Pelanggaran-pelanggaran ini 

sudah cukup sering terjadi, sehingga upaya untuk memperbaiki kondisi ini 

membutuhkan kerja keras dari berbagai pihak agar masalah terkait disiplin 

belajar dan tata tertib tidak berulang di lingkungan pesantren. 

Disiplin dalam belajar mampu menumbuhkan sikap menghargai 

waktu, sehingga siswa tidak mudah menyia-nyiakan waktu secara tidak 

produktif. Dengan membiasakan diri menerapkan disiplin belajar, santri 

juga akan lebih siap dalam menghadapi berbagai kebutuhan penting secara 

lebih terencana, seperti berangkat ke sekolah, mengikuti ujian, maupun 
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menghadapi proses seleksi pekerjaan (Nurjannah dkk, 2022). Mengingat 

bahwa produktivitas terkait erat dengan pengelolaan waktu yang efisien, 

sikap disiplin perlu dilatih sejak dini. Kebiasaan ini akan menumbuhkan 

kemampuan berkompetisi di lingkungan yang lebih luas di masa depan 

(Sugiarto dkk dalam Anggrain 2023). 

Masalah penerapan disiplin belajar sering kali dihadapi oleh siswa 

santri, yang menghambat mereka untuk mempertahankan disiplin belajar. 

Hal ini dapat terlihat dari perilaku santri yang kurang disiplin belajar, seperti 

tidak mengikuti beberapa mata pelajaran, datang terlambat ke kelas, atau 

kurang memperhatikan guru. Sarbini dalam Rositah dkk. (2020) juga 

mencatat bahwa perilaku-perilaku ini mencerminkan kurangnya disiplin 

belajar di kalangan santri. 

Hal-hal yang menjadi pemicu rendahnya kedisiplinan belajar pada 

siswa santri dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek dorongan internal 

maupun eksternal. Dorongan internal meliputi aspek dalam diri santri, 

seperti pengetahuan, kesadaran, kepatuhan, minat, kecerdasan, motivasi 

berprestasi, dan latihan disiplin belajar. Sementara itu, dorongan eksternal 

mencakup faktor-faktor lingkungan seperti pengaruh teman, keluarga, 

dukungan fasilitas pendidikan, pengawasan, hukuman, dan nasihat yang 

diberikan (Slamento dalam Rositah dkk, 2020). 

Masalah disiplin belajar ini perlu mendapat perhatian serius karena 

berdampak langsung dan tidak langsung terhadap keberhasilan akademik 

siswa santri. Disiplin belajar yang terjaga akan membantu siswa santri 

dalam meraih prestasi, meningkatkan hasil belajar, dan memelihara 

motivasi belajar yang tinggi. Untuk itu, layanan bimbingan dan konseling 

memainkan peran penting dalam mendorong disiplin belajar. Bimbingan 

dan konseling adalah bagian integral dalam pendidikan yang berfungsi 

mengembangkan kedisiplinan melalui layanan-layanan yang tersedia di 

sekolah. 

Bimbingan dan konseling merupakan unsur krusial dalam ranah 

pendidikan. Dalam penerapannya, bimbingan dan konseling menyediakan 

beragam jenis layanan yang bisa diaplikasikan di lingkungan sekolah. Salah 
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satu bentuk layanan tersebut adalah konseling kelompok, yakni suatu proses 

di mana konselor menjalin interaksi dengan sejumlah konseli dalam sebuah 

kelompok yang bersifat interaktif. Tujuan dari konseling ini adalah untuk 

mendukung perkembangan individu anggota kelompok serta membantu 

mereka menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara bersama-sama 

(Kurnanto dalam Rositah dkk, 2020). 

Konseling kelompok adalah salah satu bentuk layanan yang terdapat 

dalam bidang bimbingan dan konseling, di mana sekelompok peserta, 

biasanya terdiri dari 4 hingga 8 orang, dipandu oleh seorang konselor untuk 

membahas suatu topik tertentu. Proses ini dilakukan dalam bentuk 

kelompok, dengan tujuan memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengatasi permasalahan yang mereka alami. Topik yang dibahas dalam 

konseling kelompok dapat beragam, seperti peningkatan kepercayaan diri, 

membina hubungan serta komunikasi yang baik, hingga pengembangan 

potensi diri (Siregar dalam Al Ihsan dkk, 2022). Salah satu teknik yang 

dapat digunakan dalam sesi konseling kelompok adalah teknik self-

management. 

Teknik self-management biasanya mengikutsertakan siswa sejak 

awal dalam program modifikasi perilaku. Dalam konteks ini, asumsi dasar 

dari pendekatan konseling perilaku kognitif menegaskan bahwa proses 

dalam konseling kelompok juga melibatkan peran aktif sistem kognitif 

individu yang memiliki peran penting dalam mengatur diri sendiri serta 

mendukung terjadinya perubahan perilaku. Perubahan tersebut dipengaruhi 

oleh interaksi antara peristiwa internal dan eksternal, termasuk tekanan atau 

pengaruh dari lingkungan sekitar yang turut berperan meskipun berada di 

luar sesi konseling kelompok (Barida & Prasetiawan dalam Al Ihsan dkk, 

2022). Teknik ini bertujuan membantu santri untuk mengelola diri, 

menetapkan target disiplin, dan secara konsisten memonitor serta 

mengarahkan perilaku mereka agar selaras dengan tujuan akademik. 

Dengan konseling kelompok berbasis self-management, diharapkan santri 

dapat mengembangkan disiplin belajar yang kokoh, yang akan berdampak 

positif pada pencapaian akademik dan pembentukan karakter mereka ke 
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depannya. Dalam penerapan teknik self-management, keberhasilan proses 

konseling sepenuhnya menjadi tanggung jawab konseli. Oleh karena itu, 

dibutuhkan dukungan melalui layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan pengendalian diri, agar konseli dibantu untuk memahami, 

mengatur, dan mengontrol perilaku mereka, serta mengubah pola perilaku 

tidak sehat menjadi perilaku yang lebih sesuai. 

Masalah-masalah yang dapat diatasi melalui teknik self-

management (pengelolaan diri) meliputi perilaku yang tidak memiliki 

dampak besar terhadap orang lain, tetapi mengganggu kehidupan individu 

itu sendiri; perilaku yang sering muncul secara berulang namun waktunya 

tidak teratur, sehingga sulit dikendalikan secara efektif oleh pihak lain; 

perilaku verbal yang berkaitan dengan evaluasi diri atau pengendalian diri; 

serta perilaku yang perubahan atau pemeliharaannya menjadi tanggung 

jawab pribadi (Purwanta dalam Rositah dkk., 2020). Disiplin dalam belajar 

termasuk dalam jenis perilaku yang tidak melibatkan banyak orang, namun 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi individu. Dengan demikian, guna 

mendorong peningkatan disiplin belajar peserta didik, peneliti memutuskan 

untuk menerapkan layanan konseling kelompok menggunakan teknik 

pengelolaan diri (self-management) yang termasuk dalam pendekatan 

behavioral. 

Berdasarkan penelitian di atas, diperlukan penerapan teknik self-

management dalam bentuk konseling kelompok untuk membantu siswa 

santri meningkatkan disiplin belajar mereka. Konseling kelompok 

memungkinkan siswa santri untuk saling berbagi pengalaman dan 

mendiskusikan strategi dalam menghadapi masalah disiplin belajar. Studi 

oleh Alianda dkk. (2017) menemukan bahwa siswa yang mengikuti 

konseling kelompok dengan teknik self-management menunjukkan 

peningkatan disiplin belajar dalam beberapa waktu. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknik self-management efektif dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk mengelola diri sendiri dalam konteks 

belajar, yang berdampak pada prestasi akademik. Berdasarkan uraian di 
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atas, peneliti tertarik mengambil judul: “Pengaruh Teknik Self-management 

dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Santri SMAN 1 Mojo Kediri. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh Teknik konseling kelompok self-management dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa santri SMAN 1Mojo Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknnya pengaruh konseling kelompok Teknik 

self-management dalam meningkatkan disiplin belajar siswa santri SMAN 

1 Mojo Kediri 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat 

memperdalam ilmu tentang materi yang telah ditulis oleh peneliti. 

b. Penulis mendapatkan wawasan dan pemahaman baru yang lebih luas 

menengani self-management terhadap disiplin belajar siswa santri. 

2. Pihak Sekolah 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bahan evaluasi 

terhadap materi tentang pengaruh Teknik self-manajement dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa santri SMAN 1 Mojo Kediri. 

b. Diharapkan bermanfaat bagi pembaca untuk mempelajari pengaruh 

Teknik self-management dalam meningkatkan disiplin belajar siswa 

santri SMAN 1 Mojo Kediri sebagai referensi yang relevan untuk 

pembaca selanjutnya. 

3. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan memperkaya pemahaman tentang self-management 

sebagai salah satu pendekatan alternatif untuk meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa santri.
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